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Abstrak 

Pendidikan di Indonesia khususnya tingkat sekolah menengah atas (SMA) berpedoman pada kurikulum 

merdeka dengan system pembelajaran 5 hari kerja dengan durasi pembelajaran lebih lama yaitu pagi 

hingga sore hari, hal tersebut memicu stress akademik pada peserta didik dengan beberapa factor yang 

mempengaruhinya. Di SMA Negeri 14 Semarang peserta didik melaksanakan pembelajaran 

dilaksanakan pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 15.30 WIB, durasi pembelajaran tersebut 

memberikan reaksi berbeda pada peserta didik yaitu kelelahan dan kebosanan yang dirasakan dapat 

menimbulkan stress akademik yang dapat menimbulkan pola perilaku maladaptif peserta didik 

sehingga peserta didik dapat melanggar tata tertib di sekolah. Hal tersebut merupakan hasil asesmen 

yaitu observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada kelas XI SMA Negeri 14 Semarang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat stress akademik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian adalah seluruh kelas XI SMA Negeri 14 Semarang dengan jumlah peserta didik 290 

peserta didik, 34 peserta didik diambil untuk try out dan 256 peserta didik sebagai sampel penelitian. 

Teknik sampling yang dilakukan termasuk dalam sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis berupa skala stress akademik. Indicator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat stress akademik adalah aspek fisik (physiologic), aspek emosional 

(emotional), aspek pikiran (cognitif), aspek perilaku (behavior). Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa tingkat stress akademik peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang 

tergolong sedang dengan persentase 44,54 %. Secara lebih rinci tinggi rendahnya  tingkat stres 

akademik peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang dengan kategori sangat tinggi yaitu 16 

peserta didik dengan persentase 6,25 %, kategori tinggi yaitu 54 peserta didik dengan persentase 21,09 

%, kategori sedang yaitu 114 peserta didik dengan persentase 44,54 % dan kategori rendah yaitu 72 

peserta didik dengan persentase 28,12 %. Hal tersebut mengindikasi bahwa sebagian besar peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 14 Semarang mengalami stress akademik. Hasil dalam penelitian ini 

memiliki keterkaitan dengan bimbingan dan konseling dalam menjalankan fungsi pengentasan dan 

pencegahan bagi peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang. 

Kata Kunci: Stres Akademik, Peserta Didik, Sekolah Menengah Atas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia khususnya tingkat sekolah menengah atas (SMA) berpedoman 

pada kurikulum merdeka dengan system pembelajaran 5 hari kerja dengan durasi pembelajaran 

lebih lama yaitu pagi hingga sore hari, hal tersebut memicu stress akademik pada peserta didik 

dengan beberapa factor yang mempengaruhinya. Di SMA Negeri 14 Semarang peserta didik 

melaksanakan pembelajaran dilaksanakan pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 15.30 

WIB, durasi pembelajaran tersebut memberikan reaksi berbeda pada peserta didik yaitu 

kelelahan dan kebosanan yang dirasakan dapat menimbulkan stress akademik yang dapat 

menimbulkan pola perilaku maladaptif peserta didik sehingga peserta didik dapat melanggar 

tata tertib di sekolah. Hal tersebut merupakan hasil asesmen yaitu observasi yang dilakukan 

oleh peneliti kepada kelas XI SMA Negeri 14 Semarang. 

Berbagai macam tuntutan akademik di sekolah berdampak secara negatif terhadap siswa, 

seperti stres akademik yang dapat menurunkan prestasi akademik, mengurangi motivasi belajar 

dan meningkatkan resiko drop out sekolah (Pascoe, Hetrick, & Parker, 2020). Stres yang 

dialami siswa memainkan peranan penting dalam proses akademik. Stres dapat mempengaruhi 

fisik maupun psikis siswa. Dampak dari stres yang dialami siswa dapat berupa kegelisahan, 

kegugupan, kekhawatiran yang tidak ada habisnya, dan gangguan pencernaan (Agolla & 

Ongori, 2009). Stres dapat menyebabkan siswa menjadi difungsional di dalam aktivitasnya 

selama di sekolah sebagai respon keseimbangan antara beban tugas dan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas dan kemampuan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan di sekolah 

(Miyono, Muhdi, Nyoman, & Wuryani, 2019). Stres yang dialami oleh siswa di sekolah sering 

disebut sebagai stres akademik (Barseli, Ifdil, & Nikmarijal, 2017). Stressor di lingkup 

akademik diidentifikasikan dengan tekanan belajar dari orang tua atau guru, beban tugas yang 

banyak, kekhawatiran terhadap nilai akademik, ekspektasi diri yang berlebihan, dan keputus-

asaan terhadap prestasi akademik (Sun, Dunne, & Hou, 2012). 

Stres dapat mengakibatkan efek positif maupun negatif, sedangkan efek positifnya dapat 

menstimulasi dan memotivasi kehidupan individu. Efek negatif stres dapat memberi pengaruh 

pada keadaan fisiologis dan mental seseorang. Salah satunya stres yang berhubungan dengan 

intelektual dapat mempengaruhi individu dalam bidang Pendidikan. (Tamara & Chris, 2018). 

Efek negative yang di timbulkan oleh peserta didik dapat menimbulkan perilaku maladaptive 

pada diri peserta didik.  

Hal serupa juga ditemukan pada siswa kelas XI SMA N 14 Semarang, aktivitas kurangnya 

respon positif yang ditunjukkan pada peserta didik pada jam pelajaran berlangsung dengan 

melakukan aktifitas lain seperti bermain game, tidak memakai sepatu dan tidur pada saat jam 

pelajaran berlangsung. Pada observasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti bahwa 

terdapat perilaku yang melanggar norma dan aturan tata tertib sekolah seperti tidak memakai 

sepatu pada saat jam pelajara berlangsung, seringnya peserta didik melakukan izin karena sakit 

dengan menunjukkan kondisi tubuh peserta didik kurang sehat. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan kegiatan penelitian kuantitatif ini untuk mengukur tingkat stress akademi yang 

dialami oleh peserta didik khususnya kelas XI di SMA Negeri 14 Semarang pada tahun ajaran 

2023/2024. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif, yang 

nantinya akan menghasilkan deskripsi lengkap dari hasil penelitian. Pendekatan penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan Tingkat Stress Akademik pada peserta didik, populasi dari 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang, yang terdiri dari 8 kelas, 

dan penentuan sampel yang diterapkan pada studi ini menggunakan sampel jenuh yaitu sampel 

menggunakan seluruh jumlah populasi sehingga mendapatkan 256 peserta didik untuk dijadikan 

sampel. Teknik penghimpunan sampel pada studi ini ialah teknik Sampling Jenuh. Pengertian 
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dari sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan 

sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2017). Jadi setiap 

peserta didik kelas XI di SMA N 14 Semarang ini mendapatkan kesempatan yang sama guna 

dipilih selaku sampel penelitian. Saat mengukur studi ini peneliti menggunakan kuisioner guna 

menghimpun data penelitian yang memuat pernyataan yang menyebutkan objek yang diungkap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mendeskripsikan tingkat stress akademik yang dialami oleh peserta didik pada 

subjek penelitian, disini menggunakan skala stress akademik yang sebelumnya sudah di uji 

validitas serta reliabilitasnya. Instrumen skala stress akademik meliputi 30 item pernyataan 

yang sudah diberikan kepada sampel penelitian sebanyak 256 responden. Diperoleh 

sebelumnya tolak ukur atau kategorisasi perolehan studi ini, yakni : 

Tabal 1.1 kategorisasi penelitiam 

KATEGORI RUMUS INTERVAL 

RENDAH M - 1,5SD < X ≤ M - 0,5SD 58 < X ≤ 68 

SEDANG M - 0,5SD < X ≤ M + 0,5SD 68 < X ≤ 79 

TINGGI M +  0,5SD < X ≤ M + 1,5SD 79 < X ≤ 89 

SANGAT TINGGI M + 1,5SD <X X > 89 

Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa terdapat kategorisasi hasil penelitian tingkat 

stress akademik, yang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam mengukur persentase 

skor tingkat sress akademik yang dialami oleh peserta didik khususnya kelas XI di SMA 

Negeri 14 Semarang. Kategorisasi tersebut akan menentukan seberapa besar persentase yang 

masuk pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berikut adalah hasil dari 

persentase skor tingkat stress akademik peserta didik kelas XI di SMA Negeri 14 Semarang : 

Tabel 2.2 Persentase Skor Tingkat Stress Akademik 

KATEGORI PESERTA DIDIK PERSENTASE 

RENDAH 72 28,12 % 

SEDANG 114 44,54 % 

TINGGI 54 21,09 % 

SANGAT 

TINGGI 16 6,25 % 

TOTAL SKOR 256 100 % 

Pada tebel 2.2 ini dapat dideskripsikan bahwa peserta didik yang masuk pada klasifikasi 

rendah berjumlah 72 peserta didik dengan persentase 28,12 %, sedangkan kategori sedang 

berjumlah 114 peserta didik dengan persentase 44,54 %, kategori tinggi berjumlah 54 peserta 

didik dengan persentase 21,09% dan sangat tinggi 16 peserta didik dengan persentase 6,25%. 

Gambar 1.1 Grafik Tingkat Stress Akademik 
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Selain dalam bentuk tabel, untuk lebih jelasnya peneliti juga menampilkan data dalam 

bentuk grafik diagram batang seperti pada gambar 1.1 tersebut. 

Pembahasan 

Hasil dari penghitungan skor skala tingkat stress akademik dengan subjek studi 

sejumlah 256 peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang. Peneliti menemukan bahwa 

28,12 % peserta didik berada pada rentan kategori tingkat stress akadamik yang rendah, pada 

kategori tingkat stress akademik sedang ditemukan 44,54 % peserta didik, 21,09% peserta 

didik pada tingkat stress akademik yang dialami tinggi, dan 6,25% peserta didik pada 

kategori sangat tinggi. 

Jika dilihat dari data di atas, menunjukan tingkat stress akademik yang dialami peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang Tahun Ajaran 2023/2024 berada pada rata-rata di 

kategori sedang, walaupun juga ada peserta didik yang mengalami tingkat stress akademik 

yang rendah, tinggi dan sangat tinggi yang berbeda persentase nya. Meskipun tingkat stress 

akademik yang dialami peserta didik tersebut tidak terlalu tinggi namun banyak perilaku 

maladabtive yang ditimbulkan oleh tingkat stress akademik yang dialami peserta didik 

berdasarkan dari observasi kebiasaan peserta didik di dalam kelas dan seringnya izin karena 

sakit oleh peserta didik tertentu dan pelanggaran tata tertib di dalam kelas khususnya seperti 

tidak memakai sepatu, tidur didalam kelas, bermain hp di dalam kelas. 

Dengan adanya peserta didik yang masih melanggar aturan dan melakukan perilaku 

maladaptive di dalam kelas saat jam pelajaran berlangsung seperti mengganggu teman dan 

tidak memakai sepatu, tidur didalam kelas dan bermain hp maka hal tersebut 

mendeskripsikan bahwa adanya tingkat stress akademik yang dialami oleh peserta didik 

karena bosan dalam proses belajar mengajar yang telah dilaksanakannya dan kondisi tubuh 

peserta didik yang Lelah karena harus mengikuti kewajiban yaitu kegiatan belajar mengajar 

di sekolah dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 15.30 WIB dengan rutinitas yang 

monoton yaitu KBM dan kegiatan tambahan seperti ekstrakurikuler.  

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa tingkat stress yang dialami peserta didik 

kelas XI di SMA Negeri 14 Semarang dapat menimbulkan perilaku yang melanggar tata 

tertib disekolah baik dari segi kerapihan, kedisiplinan dan perilaku melanggar tata tertib 

sekolah. Stres akademik dapat muncul pada seseorang ketika adanya tekanan yang di 

dapatkan dari orang di sekelilingnya, baik dari orang tua, guru dan teman sebaya. Harapan 

yang tidak sesuai dengan keinginan orang disekitar dapat memengaruhi seseorang terhadap 

prestasi belajarnya sehingga dapat menimbulkan stres (Barseli, Ifdil & Nikmarijal 2017). 

Menurut Lal (2014) tekanan akademik disebabkan oleh rasa frustasi yang berkaitan dengan 

kegagalan akademik dan tekanan mental yang disebabkan oleh ketidaksadaran akan 
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kemungkinan kegagalan. Siswa harus menghadapi banyak persyaratan di luar kemampuannya 

dan pada akhirnya mengalami tekanan karena persyaratan untuk mencapai tujuan akademik. 

Tingkat stress akademik yang dialami peserta didik  disebabkan oleh beberapa factor intern 

dan ekstern yang dapat menimbulkan beberapa pola berilaku peserta didik dan dapat 

mengganggu kegiatan belajar mengajar didalam kelas.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan paparan hasil analisis data dan pembahasan bisa diambil simpulan bahwa 

tingkat stress yang dialami oleh peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang menunjukkan 

rata – rata kategori sedang dengan persentase 44,54%, rendah 28,12%, tinggi pada persentase 

21,09 % dan sangat tinggi pada persentase 6,25%. 

Berdasarkan dari hasil persentase penelitian diatas yang menunjukkan tingkat stress 

akademik dengan kategori sedang yang dialami peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 

Semarang tahun ajaran 2023/2024, peneliti berasumsi bahwa stress akademik yang dialami oleh 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Semarang dapat menimbulkan perilaku yang kurang 

sesuai dengan aturan tata tertib sekolah dan melanggar kedisiplinan sekolah seperti tidak 

memakai sepatu saat jam pelajaran berlangsung, tidur didalam kelas, bermain game dan media 

social didalam kelas. Hal tersebut merupakan dampak dari stress akademik yang dialami oleh 

peserta didik karena peserta didik melakukan sebuah kewajiban yaitu sekolah dan mengenyam 

Pendidikan tingkat SMA dengan rutinitas yang cenderung monoton dengan tugas dan kewajiban 

yang harus di ikuti dan dipatuhi serta dikerjakan untuk mencapai sebuah nilai yang disebut 

prestasi akademik 
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